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ABSTRAK 

Penciptaan karya fotografi ini dilatarbelakangi belum adanya dokumentasi visual 

secara khusus pada struktur rorokan di Kasepuhan Gelaralam, Kabupaten 

Sukabumi, Jawa Barat. Rorokan merupakan sistem tata sosial masyarakat adat yang 

memiliki pembagian tugas berdasarkan fungsi tertentu dalam menjalankan 

pemerintahan adat. Karya ini bertujuan memvisualisasikan identitas, peran, dan 

lingkungan kerja para rorokan melalui pendekatan fotografi potret environmental. 

Berbeda dengan fotografi potret biasa, fotografi potret environmental menekankan 

kesatuan antara subjek dengan lingkungannya. Kesatuan tersebut menjadi media 

untuk menjelaskan subjek beserta perannya sebagai rorokan. Metode yang 

digunakan meliputi observasi, studi pustaka, wawancara, perencanaan, pemotretan, 

dan perwujudan karya. Pendekatan potret environmental dilakukan dengan 

menempatkan subjek pada lingkungan yang berkaitan langsung dengan tugas 

adatnya. Penggunaan elemen ruang, properti kerja. Selain itu teknis fotografis 

penambahan cahaya buatan serta pencahayaan alami, ruang tajam, kecepatan rana 

dimanfaatkan untuk memperkuat narasi visual serta karakter subjek. Hasil karya 

menunjukkan bahwa fotografi potret environmental mampu merepresentasikan 

identitas sosial dan fungsi adat para rorokan secara kontekstual dan komunikatif. 

Karya ini menjadi referensi akademik dalam bidang fotografi potret environmental 

dan dokumentasi budaya masyarakat adat. 

 

Kata Kunci: fotografi dokumenter, potret environmental, rorokan, Kasepuhan 

Gelaralam, fotografi budaya 
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Irza Saputra 
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ABSTRACT 

This photographic project was inspired by the lack of specific visual documentation 

of the rorokan structure in Kasepuhan Gelaralam, Sukabumi Regency, West Java. 

Rorokan is a social system within indigenous communities that involves a division 

of labor based on specific functions in the administration of traditional governance. 

This work aims to visualize the identity, roles, and work environments of the 

rorokan through an environmental portrait photography approach. Unlike 

conventional portrait photography, environmental portrait photography 

emphasizes the unity between the subject and their environment. This unity serves 

as a medium to explain the subject and their role as a rorokan. The methods 

employed include observation, literature review, interviews, planning, 

photography, and the creation of the work. The environmental portrait approach 

involves placing the subject within an environment directly related to their 

traditional duties. The use of spatial elements and work-related props. Additionally, 

photographic techniques such as the use of artificial and natural lighting, depth of 

field, and shutter speed are employed to strengthen the visual narrative and the 

subject’s character. The resulting works demonstrate that environmental portrait 

photography is capable of representing the social identity and traditional functions 

of the rorokan in a contextual and communicative manner. This work serves as an 

academic reference in the field of environmental portrait photography and the 

documentation of indigenous cultures. 

 

Keywords: documentary photography, environmental portrait, rorokan, 

Kasepuhan Gelaralam, cultural photography 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kasepuhan Gelaralam merupakan salah satu kelompok masyarakat 

adat di wilayah Jawa Barat. Secara geografis, Kasepuhan ini berada di 

kawasan Pegunungan Halimun, tepatnya di Desa Sirnaresmi, Kecamatan 

Cisolok, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Masyarakat Kasepuhan 

Gelaralam dikenal mempertahankan budaya dan tradisi leluhur secara 

turun-temurun sejak 1368 M atau sekitar 644 tahun yang lalu.   

Kasepuhan Gelaralam merupakan hasil perpindahan pusat 

Kasepuhan yang disebut Ngalalakon dari Kasepuhan Ciptagelar (Yoyo 

Yogasmana, Wawancara, 2024). Secara struktural, Kasepuhan adalah 

wilayah yang dihuni oleh sesepuh untuk pusat pemerintahan atau juga bisa 

diartikan sebagai sistem pemerintahan. Ngalalakon merupakan pergerakan 

atau perpindahan pusat Kasepuhan ke tempat baru yang merupakan 

kewajiban berdasarkan titah karuhun (perintah leluhur) melalui wangsit 

(petunjuk gaib), stabilitas pangan, dan politik lalu akan mengubah status 

lokasi Kasepuhan lama menjadi tari kolot. Pendirian pemukiman baru 

berarti membangun tatanan baru, baik bangunan maupun struktur 

pemerintahan melalui replikasi tatanan yang lama dan adaptasi dari 

lingkungan sekitar. 

Kasepuhan Gelaralam mengelola dan mengatur pola hidupnya 

dengan cara membagi tugas sesuai dengan keahlian masing-masing, hal ini 
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hampir sama dengan struktur sosial pemerintahan. Cara membagi tugas ini 

didasarkan pada kemampuan dan kompetensi yang diwariskan dari 

leluhurnya. Struktur sosial masyarakat Kasepuhan Gelaralam biasa disebut 

rorokan. Rorokan merupakan sistem tata sosial atau struktur adat di 

Kasepuhan Gelaralam yang berperan sebagai divisi atau kelompok khusus 

untuk melakukan tugas tertentu agar kegiatan bersama dapat berjalan 

dengan lancar.  

Dalam sistem tata sosial masyarakat Gelaralam, pemimpin 

Kasepuhan disebut Abah dan terdapat 7 jenis rorokan Utama atau Baris 

Kolot, 9 rorokan Tambahan dan 16 rorokan Pendamping. Baris kolot 

menjadi bagian dari struktur adat berdasarkan garis keturunan sebelumnya 

atau ditunjuk secara langsung oleh Abah untuk membantu menjalankan 

pemerintahan (Safitri et al., 2024). Setiap rorokan memiliki tugas yang 

berbeda, yaitu diantaranya mengurus urusan administrasi, persediaan 

barang, perlindungan, serta upacara adat.  

Pondasi awal dari penciptaan karya ini, berangkat dari pengalaman 

empiris pengkarya saat pertama kali mengunjungi Kasepuhan Gelaralam 

pada bulan April 2024, untuk riset dan pemotretan tugas mata kuliah 

fotografi dokumenter. Pengalaman tersebut, kemudian memunculkan 

ketertarikan untuk memperdalam penelitian mengenai Kasepuhan 

Gelaralam. Pada kunjungan kedua di bulan Januari 2026, ditemukan 

permasalahan bahwa banyak masyarakat adat Kasepuhan Gelaralam yang 

belum memahami struktur rorokan. Berangkat dari permasalahan tersebut, 
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pengkarya bertujuan untuk mendokumentasikan rorokan sebagai arsip 

sekaligus sarana pengenalan struktur rorokan, khususnya bagi masyarakat 

adat Kasepuhan Gelaralam. Oleh karena itu, penciptaan karya ini dilakukan 

menggunakan potret environmental untuk menampilkan karakter, peran 

dalam masyarakat, serta kondisi lingkungan kerja para rorokan secara lebih 

dalam dan jelas. 

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada pemikiran (Edward, 

2020), yang menekankan bahwa potret environmental dapat menjadi 

pendekatan efektif untuk mendukung narasi dan membentuk gambaran 

autentik tentang identitas subjek. Dengan demikian, fotografi potret 

environmental bisa menunjukkan pekerjaan seseorang dengan 

menampilkan suasana sekitar secara nyata. Selain memberikan informasi, 

fotografi potret environmental juga menampilkan visual yang artistik dan 

deskriptif melalui objek-objek keseharian subjek dan melalui benda-benda 

di sekitarnya. Arnold Newman (Cornfield, 2019) menyatakan bahwa bentuk 

dan objek yang tidak bergerak dapat memicu pengalaman persepsi bersifat 

subjektif, melebihi fakta-fakta objektif. Elemen-elemen tersebut bisa 

membuat perasaan dan membentuk gagasan-gagasan abstrak memperkuat 

kesan dari objek dalam kerangka yang digunakan. Dalam konteks ini, 

sebuah potret environmental adalah bagian dari cerita yang lebih luas, bukan 

hanya sekadar kumpulan elemen-elemen yang menyusunnya.  

Potret environmental mempunyai kelebihan dalam mengabadikan 

rorokan karena mampu melampaui sekadar dokumentasi visual. Dengan 
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memanfaatkan bentuk dan objek-objek yang ada di sekitar subjek foto, 

fotografer bisa menciptakan pengalaman lebih personal. Elemen-elemen 

tersebut tidak hanya memberikan informasi faktual, tetapi juga menggugah 

imajinasi serta perasaan tertentu. Pendekatan ini, memperkuat ciri dan kesan 

rorokan dalam foto, serta dapat menunjukkan bahwa sebuah potret 

environmental adalah satu kesatuan cerita yang memiliki nilai jauh lebih 

besar dibanding hanya sekadar gabungan bagian-bagian penyusunnya. 

Penelitian tentang rorokan sudah dilakukan oleh (Safitri et al., 2024) 

yang menyampaikan peran, fungsi, dan wewenang rorokan Kasepuhan 

Gelaralam. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif, observasi-

partisipan, dan menggunakan kajian etnografi dengan jenis penelitian 

kualitatif. Luarannya berupa data dalam bentuk tabel. Safitri dalam 

penelitiannya menemukan kesenjangan ekonomi antar rorokan. 

Jika penelitian sebelumnya berfokus pada data tekstual deskriptif, 

penciptaan ini bertujuan memvisualisasikan rorokan melalui seni fotografi 

potret environmental. Berdasarkan penelusuran literatur yang sudah 

dilakukan, belum ditemukan karya fotografi potret environmental secara 

khusus mengangkat tema ini, sehingga penciptaan karya ini memiliki nilai 

urgensi dan kebaruan dalam ranah seni fotografi potret environmental. 

B. Rumusan Penciptaan 

Rumusan penciptaan ini adalah bagaimana menciptakan karya 

fotografi dokumenter dengan pendekatan potret environmental rorokan di 

Kasepuhan Gelaralam, Sukabumi, Jawa Barat. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Pengkarya bertujuan menciptakan karya fotografi dengan subjek 

rorokan di Kasepuhan Gelaralam melalui potret environmental agar dapat 

mencerminkan profesi subjek dengan menunjukkan situasi lingkungan 

sebenarnya. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Akademis 

1) Memberikan referensi karya di bidang foto potret 

environmental. 

2) Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya penerapan potret 

environmental sebagai metode untuk mengkaji struktur 

pemerintahan atau rorokan di Kasepuhan Gelaralam. 

Menunjukkan bahwa fotografi dapat menjadi alat analisis data 

yang setara dengan wawancara dan observasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi pengkarya 

a) Menambah pengetahuan baru tentang struktur pemerintahan 

atau rorokan di Kasepuhan Gelaralam. 

b) Menambah pemahaman secara detail tentang perbedaan 

antara potret enviromental dengan potret.  

2) Manfaat bagi Kasepuhan Gelaralam 
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a) Mendapatkan foto struktur pemerintahan atau rorokan di 

Kasepuhan Gelaralam. 

b) Penelitian ini bisa dijadikan arsip struktur pemerintahan atau 

rorokan di Kasepuhan Gelaralam. 

3) Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat tentang struktur pemerintahan atau rorokan di 

Kasepuhan Gelaralam melalui karya foto potret environmental. 

 


